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Abstrak

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan ilmu-ilmu sosial lainnya memainkan peran penting
dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sosial, serta mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara
mendalam peran pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial dalam mengembangkan pemahaman dan
keterampilan peserta didik di sebuah sekolah yang berafiliasi dengan organisasi Islam Washliyah.
Metodologi penelitian melibatkan observasi kelas, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta
analisis dokumen terkait kurikulum dan bahan ajar. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial yang efektif, dengan menggunakan metode pengajaran yang
bervariasi dan kontekstual, serta mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, dapat meningkatkan
pemahaman konseptual siswa, keterampilan analisis kritis, dan kemampuan dalam menerapkan
pengetahuan untuk memecahkan masalah nyata di masyarakat. Penelitian ini menyoroti pentingnya
pendekatan holistik dalam pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial, yang tidak hanya memberikan
pengetahuan faktual, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
menginternalisasi nilai-nilai moral dan spiritual. Temuan ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih
baik tentang praktik terbaik dalam pengajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial, serta bagaimana
mengintegrasikan aspek keagamaan dalam proses pembelajaran tersebut.

Kata Kunci: //imu Pengetahuan Sosial (IPS), ilmu-ilmu sosial, pembelajaran, pemahaman konseptual,

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, nilai-nilai keislaman, penelitian kualitatif.
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Abstract

Social Sciences (IPS) is a multidisciplinary field of study that integrates various branches of social
sciences such as geography, economics, history, sociology, anthropology and political science. This
article explores the concept of social studies and its relationship to the social sciences as a basis for
understanding the complexity of social life. Social studies aims to help students develop a conceptual
understanding of social issues, as well as improve critical thinking abilities and problem-solving skills
in facing dynamic social challenges. The discipline of social sciences contributes significantly to
enriching insight and perspectives in studying social phenomena. This article explores the scope of
IPS, the main characteristics of the social sciences, and the important role of IPS in building students'
insight and skills as citizens who are responsible, tolerant and care about cultural diversity. This article
highlights the importance of an interdisciplinary approach in social studies to produce a holistic
understanding of social dynamics and develop the necessary 21st century skills for young people.

Keyword: Social Sciences (IPS), social sciences, geography, economics, history, sociology,

anthropology, political science, education, critical thinking, problem solving skills, social issues,

citizenship, cultural diversity, interdisciplinary, century skills 21st.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan perubahan sosial yang cepat, pendidikan lImu Pengetahuan
Sosial (IPS) dan ilmu-ilmu sosial lainnya memegang peranan penting dalam mempersiapkan
generasi muda untuk menjadi warga negara yang aktif, kritis, dan bertanggung jawab. IPS
dan ilmu-ilmu sosial seperti sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, dan antropologi
memberikan pemahaman yang mendalam tentang kompleksitas masyarakat, budaya, dan
dinamika sosial yang terus berkembang. Pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial tidak hanya
bertujuan untuk mentransfer pengetahuan faktual, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah dalam konteks sosial. Siswa
diharapkan mampu menganalisis dan mengevaluasi informasi dari berbagai sumber,
mengidentifikasi perspektif yang berbeda, dan mengambil keputusan yang bijak
berdasarkan bukti-bukti yang ada.(Tanjung et al,, 2022) Keterampilan ini sangat penting
untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di dunia nyata, baik sebagai individu
maupun sebagai anggota masyarakat. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran IPS
dan ilmu-ilmu sosial adalah integrasi nilai-nilai moral dan spiritual. Pendidikan tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup pengembangan karakter dan
penanaman nilai-nilai positif. Dalam konteks ini, sekolah yang berafiliasi dengan organisasi
Islam Washliyah memiliki peluang untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam

proses pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial.(Sudrajat et al., 2020)
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Organisasi Islam Washliyah adalah salah satu organisasi keagamaan terbesar di
Sumatera Utara, yang berperan penting dalam perkembangan pendidikan Islam di wilayah
tersebut. Organisasi ini mengedepankan prinsip-prinsip keislaman yang moderat, toleran,
dan inklusif.(Susilawati, 2022) Dengan demikian, sekolah yang berafiliasi dengan Washliyah
memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai keislaman tersebut dalam proses
pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial. Integrasi nilai-nilai
keislaman dalam pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial dapat dilakukan melalui berbagai
cara, seperti mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-nilai moral dan spiritual yang relevan,
menggunakan contoh-contoh dari sejarah Islam dan budaya lokal, serta mendorong diskusi
dan refleksi kritis tentang isu-isu sosial dari perspektif keislaman. Pendekatan ini diharapkan
dapat membantu siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi juga
mengembangkan karakter dan kepribadian yang baik sesuai dengan ajaran agama
Islam.(Harahap & Harahap, 2022)

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam peran pembelajaran
IPS dan ilmu-ilmu sosial dalam mengembangkan pemahaman dan keterampilan peserta
didik di sebuah sekolah yang berafiliasi dengan organisasi Islam Washliyah.(Nurwahidah et
al., 2021) Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini akan mengungkap perspektif dan
pengalaman guru, siswa, serta pihak-pihak terkait lainnya terkait proses pembelajaran IPS
dan ilmu-ilmu sosial di sekolah tersebut.(Kesumaningtyas et al., 2022) Metodologi penelitian
melibatkan observasi kelas, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis
dokumen terkait kurikulum dan bahan ajar. Dengan menggunakan metode kualitatif,
penelitian ini akan mengeksplorasi secara detail bagaimana pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu
sosial dilaksanakan, tantangan yang dihadapi, serta faktor-faktor yang mendukung atau
menghambat keberhasilan pembelajaran tersebut. Secara khusus, penelitian ini akan
berfokus pada bagaimana nilai-nilai keislaman diintegrasikan dalam proses pembelajaran
dan bagaimana integrasi tersebut mempengaruhi pemahaman dan keterampilan siswa.(Azis
et al., 2020)

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga tentang
praktik terbaik dalam pengajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial, terutama dalam konteks sekolah
yang berafiliasi dengan organisasi keagamaan. Selain itu, penelitian ini juga dapat
berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana mengintegrasikan
aspek keagamaan dalam proses pembelajaran secara efektif, tanpa mengorbankan tujuan

akademis dan pengembangan keterampilan yang diperlukan di abad ke-21.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi secara
mendalam peran pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial dalam mengembangkan
pemahaman dan keterampilan peserta didik di sebuah sekolah yang berafiliasi dengan
organisasi Islam Washliyah. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman, perspektif, dan
makna yang terkait dengan fenomena yang diteliti.
1. Lokasi dan Partisipan Penelitian
Penelitian ini dilakukan di sebuah sekolah menengah yang berafiliasi dengan
organisasi Islam Washliyah di wilayah Tembung, Medan. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada upaya sekolah tersebut dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam
pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial. Partisipan dalam
penelitian ini meliputi guru-guru yang mengajar mata pelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial,
serta siswa-siswa yang mengikuti pelajaran tersebut. Purposive sampling digunakan
untuk memilih partisipan yang dapat memberikan informasi yang kaya dan mendalam
terkait dengan topik penelitian.
2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang komprehensif, penelitian ini menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data kualitatif, yaitu:

a. Observasi Kelas : Observasi kelas dilakukan untuk mengamati secara langsung
proses pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial di sekolah tersebut. Peneliti
mengamati metode pengajaran yang digunakan, interaksi antara guru dan siswa,
serta bagaimana integrasi nilai-nilai keislaman dilakukan dalam proses
pembelajaran.

b. Wawancara Mendalam : Wawancara mendalam dilakukan dengan guru-guru dan
siswa untuk mengeksplorasi perspektif, pengalaman, dan pemahaman mereka
terkait dengan pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial, serta integrasi nilai-nilai
keislaman dalam proses pembelajaran tersebut. Wawancara ini memungkinkan
peneliti untuk memperoleh informasi yang detail dan mendalam dari partisipan.

c. Analisis Dokumen : Analisis dokumen dilakukan dengan mempelajari dokumen-
dokumen terkait, seperti kurikulum, silabus, bahan ajar, dan materi pembelajaran
yang digunakan dalam mata pelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial. Analisis ini bertujuan
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang tujuan, konten, dan

pendekatan pembelajaran yang digunakan.
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3. Analisis Data
Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan analisis dokumen dianalisis
menggunakan pendekatan analisis tematik. Proses analisis melibatkan langkah-langkah
berikut:

a. Transkrip Data : Rekaman wawancara dan catatan lapangan dari observasi kelas
ditranskripsikan secara verbatim untuk memfasilitasi proses analisis.

b. Pengkodean dan Kategorisasi : Data yang telah ditranskripsikan kemudian
dikodekan dan dikategorikan ke dalam tema-tema yang muncul secara induktif dari
data tersebut.

c. Identifikasi Tema Utama : Tema-tema yang teridentifikasi kemudian dianalisis dan
dikelompokkan menjadi tema-tema utama yang terkait dengan tujuan penelitian.

d. Interpretasi dan Penyajian Temuan : Tema-tema utama diinterpretasikan dan
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang kaya dan mendalam, didukung
dengan kutipan-kutipan dari data untuk memvalidasi temuan penelitian.

4. Keabsahan Data
Untuk memastikan keabsahan data dan temuan penelitian, beberapa strategi
digunakan, seperti triangulasi sumber data (observasi, wawancara, dan analisis
dokumen), member checking (mengonfirmasi temuan dengan partisipan), dan peer

debriefing (mendiskusikan temuan dengan rekan peneliti).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pendekatan Pembelajaran IPS dan lImu-ilmu Sosial

Hasil observasi kelas menunjukkan bahwa guru-guru di sekolah tersebut
menggunakan berbagai metode pengajaran dalam pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial.
Selain ceramah dan diskusi kelas, mereka juga menggunakan studi kasus, proyek kelompok,
dan pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta pemecahan masalah. Salah satu guru
menjelaskan, "Kami berusaha untuk tidak hanya memberikan pengetahuan faktual, tetapi
Juga mengajak siswa untuk berpikir Kritis dan menganalisis isu-isu sosial yang relevan
dengan kehidupan mereka.” Penggunaan metode pengajaran yang bervariasi ini sangat
penting dalam memfasilitasi pemahaman konseptual siswa dan mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan dalam menghadapi tantangan di dunia

nyata.
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B. Integrasi Nilai-nilai Keislaman

Temuan utama dari penelitian ini adalah upaya sekolah untuk mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman dalam pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial. Guru-guru berusaha
mengaitkan materi pelajaran dengan prinsip-prinsip keislaman yang relevan, serta
memberikan contoh-contoh dari sejarah Islam dan budaya lokal. Seperti diungkapkan oleh
salah satu quru, "Kami selalu berusaha untuk memberikan konteks keislaman dalam
pelajaran kami, sehingga siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi juga
memahami bagaimana nilai-nilai Islam dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.”
Misalnya, dalam pelajaran sejarah, guru mengeksplorasi kontribusi peradaban Islam
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Dalam pelajaran ekonomi,
guru mendiskusikan prinsip-prinsip ekonomi syariah dan etika bisnis dalam Islam. Guru-guru
juga mendorong siswa untuk merefleksikan isu-isu sosial dari perspektif keislaman, seperti

keadilan sosial, toleransi, dan tanggung jawab terhadap lingkungan.

C. Dampak pada Pemahaman dan Keterampilan Siswa

Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu
sosial yang efektif, dengan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, memberikan dampak
positif pada pemahaman dan keterampilan mereka. Salah satu siswa menyatakan, "Saya
merasa lebih mudah memahami konsep-konsep seperti ekonomi atau sejarah ketika guru
memberikan contoh-contoh yang relevan dengan konteks lokal dan budaya Islam yang saya
pahami.” Selain itu, diskusi kelas yang melibatkan perspektif keislaman membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk mempertimbangkan
sudut pandang yang berbeda. Seorang siswa lain menambahkan, “"Pelgjaran IPS dan ilmu-
ilmu sosial tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membantu kami memahami
bagaimana menghadapi isu-isu sosial dengan didasari oleh nilai-nilai moral dan spiritual

dari ajaran Islam.”

D. Tantangan dan Peluang

Meskipun ada dampak positif, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran IPS dan ilmu-
ilmu sosial. Beberapa guru mengakui bahwa mereka masih perlu mengembangkan
kemampuan dan pengetahuan yang lebih mendalam tentang cara mengaitkan materi
pelajaran dengan prinsip-prinsip keislaman secara efektif. Seperti diungkapkan oleh seorang
quru, " Terkadang kami mengalami kesulitan dalam memilih contoh-contoh yang tepat dari

sejarah Islam atau budaya lokal yang dapat membantu siswa memahami konsep-konsep
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dalam pelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial. " Selain itu, terdapat tantangan dalam menjaga
keseimbangan antara aspek akademis dan aspek keagamaan dalam proses pembelajaran,
sehingga tidak ada yang dikorbankan. Namun, tantangan-tantangan ini juga menjadi
peluang untuk pengembangan lebih lanjut. Sekolah dapat mengadakan pelatihan dan
lokakarya bagi guru-guru untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial. Selain
itu, kolaborasi dengan ahli di bidang pendidikan Islam dan ilmu-ilmu sosial dapat membantu
mengembangkan kurikulum dan bahan ajar yang lebih baik dalam mencapai tujuan ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam
pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial, yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga mengembangkan karakter dan nilai-nilai moral peserta didik. Integrasi nilai-nilai
keislaman dalam proses pembelajaran dapat memberikan kontribusi positif dalam
mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang bertanggung jawab, memiliki
keterampilan berpikir kritis, dan dilandasi oleh prinsip-prinsip moral yang kuat.

Temuan dari penelitian ini mengungkapkan berbagai perspektif dan pengalaman
terkait peran pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial dalam mengembangkan pemahaman
dan keterampilan peserta didik di sekolah yang berafiliasi dengan organisasi Islam
Washliyah. Berikut adalah pembahasan dari beberapa aspek utama yang ditemukan:

a. Pendekatan Pembelajaran IPS dan limu-ilmu Sosial
Observasi  kelas menunjukkan bahwa guru-guru di sekolah tersebut
menggunakan berbagai metode pengajaran dalam pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu
sosial. Selain ceramah dan diskusi kelas, mereka juga menggunakan studi kasus,
proyek kelompok, dan pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta pemecahan
masalah. Beberapa guru juga mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi

(TIK) dalam proses pembelajaran, seperti penggunaan video, presentasi multimedia,

dan sumber daya online.(Nurhayati, 2020)

b. Integrasi Nilai-nilai Keislaman
Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah upaya sekolah untuk
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial.

Guru-guru berusaha mengaitkan materi pelajaran dengan prinsip-prinsip keislaman

yang relevan, serta memberikan contoh-contoh dari sejarah Islam dan budaya lokal.

Misalnya, dalam pelajaran sejarah, guru mengeksplorasi kontribusi peradaban Islam

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan.(Meilana et al., 2020)

Dalam pelajaran ekonomi, guru mendiskusikan prinsip-prinsip ekonomi syariah dan
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etika bisnis dalam Islam. Selain itu, guru-guru juga mendorong siswa untuk
merefleksikan isu-isu sosial dari perspektif keislaman, seperti keadilan sosial, toleransi,
dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Salah satu guru menyatakan bahwa
integrasi nilai-nilai keislaman bertujuan untuk membantu siswa membangun karakter
yang kuat dan memiliki pedoman moral dalam menghadapi tantangan di
masyarakat.(Yulianti & Minsih, 2022)
c. Dampak pada Pemahaman dan Keterampilan Siswa

Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa pembelajaran IPS dan
ilmu-ilmu sosial yang efektif, dengan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman,
memberikan dampak positif pada pemahaman dan keterampilan mereka. Beberapa
siswa menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami konsep-konsep sosial
ketika guru memberikan contoh-contoh yang relevan dengan konteks lokal dan
budaya Islam.(Sahira et al., 2022) Selain itu, diskusi kelas yang melibatkan perspektif
keislaman membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan untuk mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda. Siswa juga
merasa bahwa pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial yang mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman memberikan panduan moral yang penting dalam menghadapi isu-isu
sosial yang kompleks. Mereka dapat menggunakan prinsip-prinsip keislaman sebagai
pedoman dalam mengambil keputusan dan bertindak secara etis dalam situasi yang
melibatkan dilema moral atau konflik kepentingan.(Zahroh, 2020)

d. Tantangan dan Peluang

Meskipun ada dampak positif, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran IPS dan
ilmu-ilmu  sosial. Beberapa guru mengakui bahwa mereka masih perlu
mengembangkan kemampuan dan pengetahuan yang lebih mendalam tentang cara
mengaitkan materi pelajaran dengan prinsip-prinsip keislaman secara efektif. Selain
itu, terdapat tantangan dalam menjaga keseimbangan antara aspek akademis dan
aspek keagamaan dalam proses pembelajaran. Namun, tantangan-tantangan ini juga
menjadi peluang untuk pengembangan lebih lanjut.(A. Gafar Hidayat et al., 2020)
Sekolah dapat mengadakan pelatihan dan lokakarya bagi guru-guru untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman
dalam pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial. Selain itu, kolaborasi dengan ahli di
bidang pendidikan Islam dan ilmu-ilmu sosial dapat membantu mengembangkan

kurikulum dan bahan ajar yang lebih baik dalam mencapai tujuan ini.(Rahayu, 2022)
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Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan holistik
dalam pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial, yang tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi juga mengembangkan karakter dan nilai-nilai moral peserta didik.
Integrasi nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran dapat memberikan
kontribusi positif dalam mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang
bertanggung jawab, memiliki keterampilan berpikir kritis, dan dilandasi oleh prinsip-

prinsip moral yang kuat.(Purnamawati & Eldi Mulyana, 2022)

SIMPULAN

Penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang peran pembelajaran IPS
dan ilmu-ilmu sosial dalam mengembangkan pemahaman dan keterampilan peserta didik
di sebuah sekolah yang berafiliasi dengan organisasi Islam Washliyah. Temuan utama dari
penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran IPS
dan ilmu-ilmu sosial dapat memberikan dampak positif dalam membantu siswa
memperoleh pemahaman konseptual yang lebih baik, mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta menanamkan prinsip-prinsip moral yang kuat.
Melalui observasi kelas, wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen,
penelitian ini  mengungkapkan bahwa guru-guru menggunakan berbagai metode
pengajaran yang bervariasi dan kontekstual, seperti studi kasus, proyek kelompok, dan
pembelajaran berbasis masalah. Pendekatan ini membantu meningkatkan keterlibatan siswa
dan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan dalam
menghadapi tantangan di dunia nyata.

Salah satu temuan utama adalah upaya sekolah untuk mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman dalam pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu sosial. Guru-guru berusaha mengaitkan
materi pelajaran dengan prinsip-prinsip keislaman yang relevan, memberikan contoh-
contoh dari sejarah Islam dan budaya lokal, serta mendorong diskusi dan refleksi kritis
tentang isu-isu sosial dari perspektif keislaman. Pendekatan ini bertujuan untuk membantu
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi juga mengembangkan
karakter dan kepribadian yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran IPS dan ilmu-ilmu
sosial memberikan dampak positif pada pemahaman dan keterampilan siswa. Siswa merasa
lebih mudah memahami konsep-konsep sosial ketika guru memberikan contoh-contoh
yang relevan dengan konteks lokal dan budaya Islam. Selain itu, diskusi kelas yang
melibatkan perspektif keislaman membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir

kritis dan kemampuan untuk mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda. Siswa juga
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merasa bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman memberikan
panduan moral yang penting dalam menghadapi isu-isu sosial yang kompleks.

Meskipun ada dampak positif, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran IPS dan ilmu-
ilmu sosial, seperti kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengaitkan
materi pelajaran dengan prinsip-prinsip keislaman secara efektif, serta tantangan dalam
menjaga keseimbangan antara aspek akademis dan aspek keagamaan. Namun, tantangan-
tantangan ini juga menjadi peluang untuk pengembangan lebih lanjut melalui pelatihan
guru, kolaborasi dengan ahli, dan penyempurnaan kurikulum dan bahan ajar. Secara
keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam pembelajaran
IPS dan ilmu-ilmu sosial, yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
mengembangkan karakter dan nilai-nilai moral peserta didik. Integrasi nilai-nilai keislaman
dalam proses pembelajaran dapat memberikan kontribusi positif dalam mempersiapkan
siswa menjadi warga negara yang bertanggung jawab, memiliki keterampilan berpikir kritis,

dan dilandasi oleh prinsip-prinsip moral yang kuat sesuai dengan ajaran agama Islam.
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